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ABSTRAK

Penelitian ini punya tujuan guna mengerjakan uji pengaruh profitabilitas, likuiditas, serta capital
intensity terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sub-sektor makanan serta minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. Sepanjang periode penelitian, laporan
keuangan tahunan perusahaan berfungsi sebagai data sekunder untuk analisis kuantitatif ini.
Sebanyak 124 data observasi yang menjadi sampel penelitian ditentukan dengan mengenakan cara
purposive sampling berdasarkan standar yang telah ditentukan. Analisa data dikerjakan dengan
mengenakan regresi linier berganda yang diproses melalui perangkat lunak SPSS versi 25. Proses
analisa meliputi analisa deskriptif, uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi, serta pengujian
hipotesis. Hasilnya memperlihatkan bahwasannya profitabilitas secara parsial tidak punya
hubungan signifikan dengan tax avoidance. Sebaliknya, likuiditas punya hubungan signifikan
dengan tax avoidance. Sementara itu, capital intensity tidak memperlihatkan hubungan signifikan
dengan tax avoidance. Temuan ini memberi wawasan bagi manajemen perusahaan pada
memahami faktor yang memengaruhi praktik penghindaran pajak serta memberi kontribusi bagi
literatur akademik terkait topik ini. Penelitian ini juga dapat jadi referensi bagi regulator pada
merancang kebijakan perpajakan yang lebih efektif.
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PENDAHULUAN

Penerimaan pajak punya peran sentral
pada menopang pembangunan serta menjaga
stabilitas fiskal suatu negara. Optimalisasi
penerimaan pajak jadi imperatif, namun
praktik tax avoidance, atau penghindaran
pajak, yang dikerjakan entitas bisnis bisa jadi
penghalang pada mencapai tujuan tersebut.
Tax avoidance dapat didefinisikan sebagai
upaya memperkecil kewajiban pajak melalui
pemanfaatan  celah  pada  peraturan
perundang-undangan yang berlaku, sehingga
secara teknis tidak melanggar hukum, namun
secara substansi memperkecil kontribusi
perusahaan terhadap kas negara. Mengingat
kompleksitas serta implikasi signifikan dari
tax avoidance, penelitian mendalam
mengenai faktor yang memicunya jadi sangat
relevan.

Penelitian ini punya tujuan guna
menganalisia secara komprehensif pengaruh
profitabilitas, likuiditas, serta capital
intensity terhadap praktik tax avoidance pada
perusahaan manufaktur yang bergerak di
sub-sektor makanan serta minuman, yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
sepanjang periode 2020-2023. Sub-sektor
tersebut ditentukan karena perannya yang
vital pada perekonomian Indonesia, serta
potensi variasi yang menarik pada rencana
tax avoidance yang diaplikasikan oleh
perusahaan di padanya. Selain itu, industri ini
relatif stabil serta terus berkembang,
sehingga memberi konteks yang relevan
guna analisa.

Motivasi utama penelitian ini ialah
guna mengatasi research gap yang ada pada
literatur, kKhususnya terkait dengan faktor dari
dalam perusahaan yang memengaruhi tax
avoidance. Selain itu, fenomena fluktuasi
tingkat tax avoidance di Indonesia, yang
dipengaruhi oleh perubahan regulasi serta
kondisi ekonomi, juga jadi pendorong
dikerjakannya penelitian ini. ldentifikasi
faktor yang memengaruhi tax avoidance
diharapkan dapat memberi pemahaman yang
lebih baik bagi berbagai pihak, termasuk
manajemen perusahaan saat mengambil

keputusan rencana, regulator  saat
merumuskan Kkebijakan perpajakan yang
efektif, serta akademisi pada
mengembangkan teori serta model yang lebih
tepat.

Penelitian ini mengenakan metode
kuantitatif dengan mengoptimalkan data
sekunder yang dihasilkan dari laporan
keuangan perusahaan. Melalui analisa
regresi, diharapkan  dapat  diungkap
hubungan antara parameter yang diamati.
Hasil penelitian ini diinginkan tidak hanya
memberi implikasi praktis, tetapi juga
kontribusi signifikan terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
akuntansi serta perpajakan.

METODE

Di penelitian ini, pengaruh dari
parameter bebas (profitabilitas, likuiditas,
serta capital intensity) terhadap parameter
terikat (tax avoidance) diteliti dengan
mengenakan pendekatan kuantitatif serta
metode asosiatif kausal. Laporan keuangan
tahunan perusahaan manufaktur subsektor
makanan serta minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun
2020 serta 2023 jadi sumber data sekunder

Setiap  perusahaan  manufaktur
subsektor makanan serta minuman yang
terdaftar di BEI pada saat itu ialah populasi
yang digunakan. Dengan mengenakan
purposive sampling, sampel ditentukan
berdasarkan tiga standar: (1) perusahaan
tersebut sudah terdaftar secara berturut di
BEI dari tahun 2020 sampai 2023; (2)
perusahaan  tersebut  merilis  laporan
keuangan tahunan secara lengkap sepanjang
periode tersebut; serta (3) perusahaan
tersebut tidak merasakan kerugian sepanjang
periode penelitian. Dari standar tersebut,
dihasilkan sampel sebanyak 31 perusahaan
dengan 124 titik data observasi sepanjang 4
tahun.

Data dianalisa mengenakan teknik
analisa regresi linier berganda dengan
bantuan software SPSS versi 25. Sebelum
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mengerjakan analisa regresi, dikerjakan uji
asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas,
serta uji autoketerkaitan guna memastikan
bahwasannya data memenuhi syarat guna
dikerjakan analisa regresi. Model regresi
yang dipakai ialah:

Y = o+ B1X1 +B2X2 + B3X3 + ¢

dengan:
e Y =Tax Avoidance
o = Konstanta
B1, B2, B3 = Koefisien Regresi
X1 = Profitabilitas
X2 = Likuiditas
X3 = Capital Intensity
€ = Error term

Pengaruh parsial setiap parameter
bebas terhadap parameter terikat diuji
mengenakan uji t, serta pengaruh simultan
seluruh parameter terikat serta bebas diuji
mengenakan Uji F. Tingkat signifikansi yang
dipakai ialah 5%

Sampel

Seluruh  perusahaan  manufaktur
subsekor makanan serta minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
antara tahun 2020 serta 2023 jadi populasi
penelitian ini. Laporan keuangan tahunan
yang dibagikan di situs resmi BEI
(www.idx.co.id) jadi sumber data.

Teknik pengambilan sampel yang
dipakai ialah purposive sampling, yaitu cara
penentuan sampel diamati dari standar
tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya
(Sugiyono, 2017). Adapun standar penentuan
sampel pada penelitian ini ialah: (1)
perusahaan merupakan bagian dari sub-
sektor manufaktur makanan serta minuman
yang terdaftar secara konsisten di BEI
sepanjang  periode  2020-2023, (2)
perusahaan mengeluarkan laporan keuangan
tahunan secara lengkap sepanjang periode
penelitian serta tersedia di situs resmi BEI,
serta (3) perusahaan tidak merasakan

kerugian sepanjang periode tersebut.

Penggunaan teknik purposive
sampling ini didasarkan pada pertimbangan
guna menghasilkan sampel yang
representatif serta sesuai dengan tujuan
penelitian. Standar tersebut dirancang guna
memastikan bahwasannya perusahaan yang
terpilih punya karakteristik yang
memungkinkan guna dianalisa  secara
komparatif serta konsisten sepanjang periode
observasi.

Dari standar tersebut, dihasilkan
sebanyak 31 perusahaan sebagai sampel
penelitian, dengan total 124 data observasi
(31 perusahaan x 4 tahun). Jumlah ini dinilai
relevan serta memadai guna mendukung
pengujian hipotesis yang dikerjakan pada
penelitian ini.

Pengumpulan Data

Pada tahun 2020-2023, Bursa Efek
Indonesia  (BEI) yang  mencatatkan
perusahaan  manufaktur di  subsektor
makanan serta minuman menyediakan data
sekunder yang dipakai pada penelitian ini.
Situs web resmi BEI, www.idx.co.id, ialah
tempat di mana laporan keuangan dihasilkan.
Data dikumpulkan dari laporan keuangan
perusahaan dengan mengenakan pendekatan
dokumentasi, yang melibatkan pengambilan
serta pengumpulan informasi yang berkaitan
dengan parameter penelitian.
Guna memastikan data dipakai sesuai serta
representatif, diterapkan standar seleksi
sampel.  Berikut ialah  tabel yang
memperlihatkan standar yang dipakai pada
penentuan sampel:

Tabel Standar Penentuan Sampel

Standar | Penjelasan

Terdafta | Memastikan perusahaan yang
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lebih homogen serta
representatif dari perusahaan

yang sehat secara finansial.

r di BEI |jadi sampel aktif serta punya
sepanjan | data yang tersedia sepanjang
g periode | periode penelitian.

2020-

2023

Mengelu

arkan

laporan | Memastikan ketersediaan data
keuanga | yang diperlukan guna
n perhitungan parameter
tahunan | penelitian. Laporan keuangan
lengkap |yang tidak lengkap dapat
sepanjan | menyebabkan bias  pada
g periode | analisa.

2020-

2023

Tidak Perusahaan yang merasakan
merasak kerugian  mungkin  punya
an karakteristik keuangan yang
kerugian berbeda dengan perusahaan
sepanjan yang profitable, sehingga dapat
g periode memengaruhi hasil penelitian.
2020- Standar ini bertujuan guna
2023

menghasilkan sampel yang

Teknik Analisa Data

Penelitian ini mengenakan beberapa
Igngkah pengujian guna menganalisa data
serta memastikan validitas serta reliabilitas
hasil yang dihasilkan. Uji validitas data serta
uji reliabilitas dengan mengenakan nilai
Cronbach's  Alpha  dikerjakan  guna
memastikan bahwasannyasannya instrumen
yang dipakai benar guna mengukur apa yang
seharusnya diukur serta punya konsistensi
dari dalam yang baik. Selanjutnya, uji
normalitas dipakai memeriksa apakah data
punya distribusi normal, yang salah satu
asumsi penting pada analisa regresi.

Uji multikolinearitas dikerjakan guna
mengevaluasi apakah ada keterkaitan yang
tinggi antar parameter bebas yang bisa
memicu hasil analisa regresi, sementara uji
heteroskedastisitas bertujuan guna
mengidentifikasi apakah ada
ketidakkonsistenan varians dari residual
yang dapat mengganggu asumsi klasik pada
regresi. Guna mengetahui sejauh mana
parameter bebas berpengaruh terhadap
parameter terikat, dipakai analisa regresi
linier berganda. Analisa ini memungkinkan
peneliti guna mengamati pengaruh simultan
beberapa parameter bebas terhadap satu
parameter terikat. Terakhir, uji hipotesis
dikerjakan melalui uji t guna mengerjakan uji
pengaruh parsial tiap parameter bebas, serta
uji F guna menilai pengaruh parameter bebas
secara simultan terhadap parameter terikat.
Seluruh  rangkaian analisa data pada
penelitian ini dikerjakan dengan mengenakan
pertolongan software SPSS versi 25, yang
mendukung ketepatan serta efisiensi pada
pengolahan serta interpretasi data penelitian.
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Operasional Parameter

Operasionalisasi  parameter pada
penelitian ini punya tujuan memberi definisi
yang jelas, sistematis, serta terukur terhadap
tiap parameter yang diteliti. Dengan
demikian, pengukuran serta analisa data
dapat dikerjakan secara objektif serta
konsisten. Parameter pada penelitian ini
terdiri dari satu parameter terikat serta tiga
parameter bebas, yang seluruhnya diukur
Dari data kuantitatif yang dihasilkan dari
laporan keuangan tahunan perusahaan.
1. Tax Avoidance (Parameter Terikat)
Definisi: Tax avoidance yakni rencana
perusahaan guna memperkecil beban pajak
dengan  mengoptimalkan  celah  pada
peraturan perpajakan yang legal, meskipun
secara substansi dapat memperkecil jumlah
pajak yang dibayarkan.
Pengukuran:  Parameter  ini  diukur
mengenakan rasio Effective Tax Rate (ETR),
dengan rumus: ETR = Beban Pajak
Penghasilan / Laba Sebelum Pajak. Makin
rendah nilai ETR, maka makin tinggi tingkat
tax avoidance yang dikerjakan perusahaan.

2. Profitabilitas (Parameter Bebas)
Definisi: Keahlian bisnis guna menghasilkan
laba dari semua asetnya ditunjukkan oleh
profitabilitas.

Pengukuran: Diukur mengenakan rasio
Return on Assets (ROA), dengan rumus:
ROA = Laba Bersih Sesudah Pajak / Total
Aset.

3.  Likuiditas  (Parameter  Bebas)
Definisi: Keahlian bisnis guna membayar
utang jangka pendeknya dengan aset lancar
disebut sebagai likuiditas.
Pengukuran: Diukur mengenakan rasio
Current Ratio (CR), dengan rumus: CR =
Aset Lancar / Kewajiban Lancar.

4. Capital Intensity (Parameter Bebas)
Definisi: Capital intensity memperlihatkan
seberapa besar proporsi aset tetap perusahaan
terhadap total aset, yang mencerminkan
ketergantungan perusahaan pada investasi

jangka panjang.
Pengukuran: Diukur melalui rasio antara aset
tetap serta total aset, dengan rumus: Capital
Intensity = Aset Tetap / Total Aset.
Data sekunder dipakai guna mengukur setiap
parameter. Perangkat lunak SPSS versi 25
dipakai guna pengolahan serta analisis data.

HAsIL

Deskripsi data, analisia regresi linier
berganda, uji asumsi Klasik, serta uji
hipotesis merupakan beberapa hasil analisis
data yang dihasilkan dari penelitian yang
disajikan pada bagian ini. Data yang dipakai
ialah data dari perusahaan manufaktur
subsektor makanan serta minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
antara tahun 2020 serta 2023.

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Deskripsi data punya tujuan guna
memberi gambaran umum tentang ciri dari
tiap parameter yang dipakai pada penelitian.
Statistik deskriptif disusun guna parameter
tax avoidance, profitabilitas, likuiditas, serta
capital intensity, mencakup nilai terendah,
tertinggi, rata-rata (mean), serta standar
deviasi. Data lengkap dapat diamati pada
halaman 64 hingga 77 pada dokumen skripsi.

B. Analisa Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi Klasik

Beberapa uji dikerjakan guna memastikan
bahwasannya data memenuhi asumsi-asumsi
dasar regresi klasik:

o Uji Normalitas: Hasil uji
Kolmogorov-Smirnov
memperlihatkan bahwasannya
residual data berdistribusi normal,
sehingga asumsi normalitas tercapai.

o Uji Multikolinearitas: Nilai
Variance Inflation Factor (VIF) guna
seluruh parameter bebas berada di
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bawah angka 10 serta nilai tolerance
lebih besar dari 0,10, sehingga tidak
teridentifikasi adanya
multikolinearitas.

e Uji Heteroskedastisitas: Melalui uji
Glejser, tidak teridentifikasi gejala
heteroskedastisitas pada model, yang
memperlihatkan bahwasannya
varians residual bersifat konstan.

e Uji Autoketerkaitan: Hasil uji
Durbin-Watson memperlihatkan nilai
yang berada pada kisaran yang dapat
diterima, yang berarti tidak ada
autoketerkaitan pada model.

2. Analisa Regresi Linier Berganda

Untuk mengerjakan uji dampak bersamaan
dari faktor bebas terhadap parameter
dependen, model regresi linier berganda
dipakai. Persamaan regresi yang dihasilkan:
Y =4.311-0.053X1 - 0.255X2 + 0.037X3 +
€

Keterangan:

Y = Tax Avoidance
X1 = Profitabilitas
X2 = Likuiditas
X3 = Capital Intensity

¢ = Error term

e Koefisien Determinasi (R?): Nilai R2
sebesar 0,118  memperlihatkan
bahwasannya 11,8% variasi pada tax
avoidance dapat dijelaskan oleh
ketiga parameter bebas, yaitu
profitabilitas, likuiditas, serta capital
intensity. Sisanya sebesar 88,2%
dijelaskan oleh faktor lain di luar
model.

e Uji F (Simultan): Nilai signifikansi
sebesar 0,023 (< 0,05)
memperlihatkan bahwasannya secara
simultan profitabilitas, likuiditas,

serta capital intensity
memperlihatkan hubungan signifikan
dengan tax avoidance.

C. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dikerjakan mengenakan
uji t guna menilai pengaruh parsial tiap
parameter bebas terhadap tax avoidance.
Hasil pengujian ialah sebagai berikut:

1. Profitabilitas
Avoidance:
Nilai signifikansi sebesar 0,559 (>
0,05) memperlihatkan bahwasannya
profitabilitas tidak memperlihatkan
hubungan signifikan dengan tax
avoidance.

terhadap Tax

2. Likuiditas
Avoidance:
Nilai signifikansi sebesar 0,017 (<
0,05) memperlihatkan bahwasannya
likuiditas memperlihatkan hubungan
signifikan dengan tax avoidance.
Koefisien regresi yang negatif (-
0,255) memperlihatkan bahwasannya
makin tinggi likuiditas perusahaan,
makin rendah tingkat tax avoidance.

terhadap Tax

3. Capital Intensity terhadap Tax
Avoidance:

Nilai signifikansi sebesar 0,729 (>
0,05) memperlihatkan bahwasannya
capital intensity tidak
memperlihatkan hubungan signifikan
dengan tax avoidance.

Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini
bertujuan guna menginterpretasikan hasil
analisa data serta mengaitkannya dengan
teori, temuan penelitian sebelumnya, serta
kondisi empiris yang relevan. Hasil
penelitian memperlihatkan adanya perbedaan
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pengaruh dari tiap parameter bebas terhadap
tax  avoidance. Beberapa  parameter
memperlihatkan pengaruh yang signifikan,
sementara yang lain tidak berpengaruh secara
statistik. Perbedaan ini memperlihatkan
bahwasannya praktik tax avoidance di
kalangan perusahaan manufaktur, khususnya
pada sub-sektor makanan serta minuman,
dipengaruhi oleh karakteristik dari dalam
perusahaan serta kemungkinan adanya faktor
dari luar lain yang belum dimasukkan pada
model penelitian ini.

Dalam konteks ini, analisa dikerjakan
terhadap tiga parameter bebas, yaitu
profitabilitas, likuiditas, serta capital
intensity, guna mengetahui sejauh mana
parameter-parameter tersebut memengaruhi
tingkat tax avoidance yang dikerjakan oleh
perusahaan. Tiap hasil dianalisa lebih lanjut
guna mengamati keterkaitannya dengan teori
ekonomi, akuntansi, serta  kebijakan
perpajakan yang berlaku di Indonesia.

Penjelasan lebih lanjut mengenai tiap
pengaruh parameter terhadap tax avoidance
disampaikan pada subbagian berikut.

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax
Avoidance

Hasil penelitian  memperlihatkan
bahwasannya profitabilitas tidak punya
hubungan signifikan dengan tax avoidance.
Temuan ini tidak sejalan dengan beberapa
penelitian sebelumnya (misalnya, temuan
dari [sebutkan nama peneliti serta tahun]),
yang menemukan bahwasannya perusahaan
dengan  tingkat  profitabilitas  tinggi
berpotensi mengerjakan tax avoidance guna
memperkecil ~ beban  pajak  mereka.
Ketidaksesuaian ini mungkin disebabkan
oleh beberapa faktor. Pertama, perusahaan
manufaktur sub sektor makanan serta
minuman di Indonesia mungkin punya
karakteristik ~ yang  berbeda  dengan
perusahaan di sektor lain. Kedua, regulasi
perpajakan di Indonesia yang makin ketat
dapat membatasi ruang gerak perusahaan

pada mengerjakan tax avoidance, terlepas
dari tingkat profitabilitas mereka. Ketiga,
manajemen perusahaan mungkin lebih
memilih guna fokus pada rencana bisnis yang
berkelanjutan daripada terlibat pada praktik
tax avoidance yang berisiko.
2. Pengaruh Likuiditas terhadap Tax
Avoidance

Hasil penelitian  memperlihatkan
bahwasannya likuiditas punya pengaruh
signifikan serta negatif terhadap tax
avoidance. Artinya, makin tinggi tingkat
likuiditas perusahaan, makin rendah tingkat
tax avoidance yang dikerjakan. Temuan ini
mendukung teori bahwasannya perusahaan
dengan posisi keuangan yang kuat (likuid)
berpotensi lebih konservatif pada praktik
perpajakan mereka. Perusahaan dengan
likuiditas tinggi mungkin merasa tidak perlu
mengambil risiko dengan mengerjakan tax
avoidance, karena mereka punya sumber
daya yang cukup guna memenuhi kewajiban
pajak mereka. Selain itu, perusahaan dengan
likuiditas tinggi mungkin lebih fokus pada
pertumbuhan bisnis serta investasi daripada
upaya guna memperkecil beban pajak.
3. Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax
Avoidance

Hasil penelitian  memperlihatkan
bahwasannya capital intensity tidak punya
hubungan signifikan dengan tax avoidance.
Hal ini mungkin disebabkan karena insentif
pajak guna perusahaan yang punya aset tetap
besar seperti insentif pajak guna revaluasi
aset tetap yang membuat perusahaan dengan
capital intensity tinggi tidak perlu
mengerjakan tax avoidance karena sudah
mencapai pengurangan pajak dari revaluasi

aset tetap.
Implikasi Penelitian
Temuan penelitian  ini  punya

implikasi penting bagi berbagai pihak. Bagi
manajemen perusahaan, hasil ini memberi
pemahaman yang lebih baik tentang faktor
yang memengaruhi praktik tax avoidance.
Manajemen dapat mengenakan informasi ini
guna membuat keputusan yang lebih tepat
terkait rencana perpajakan perusahaan. Bagi

7
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regulator, hasil penelitian ini dapat jadi
masukan pada merumuskan kebijakan
perpajakan yang lebih efektif serta adil.
Dengan memahami faktor yang
memengaruhi tax avoidance, regulator dapat
merancang aturan serta insentif yang lebih
tepat sasaran guna mendorong kepatuhan
pajak. Bagi akademisi, penelitian ini
memberi kontribusi pada pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang akuntansi serta
perpajakan, serta membuka peluang guna
penelitian lebih lanjut mengenai topik tax
avoidance.

Keterbatasan Penelitian

Penting guna mengakui berbagai
keterbatasan penelitian ini. Pertama, hanya
perusahaan  manufaktur di  subsektor
makanan serta minuman yang terdaftar di
BEI antara tahun 2020 serta 2023 yang
dimasukkan pada penelitian ini. Kedua,
pengukuran tax avoidance hanya
mengenakan satu proksi, yaitu Effective Tax
Rate (ETR). Penelitian selanjutnya dapat
mengenakan proksi lain atau metode
pengukuran yang lebih komprehensif guna
mencapai hasil yang lebih tepat. Ketiga,
penelitian ini tidak mempertimbangkan
faktor dari luar yang mungkin memengaruhi
tax avoidance, seperti regulasi perpajakan,
kondisi ekonomi, serta tekanan dari
stakeholder. Penelitian selanjutnya dapat
memasukkan faktor dari luar ini pada analisa.

KESIMPULAN
Penelitian  ini  bertujuan  guna
menganalisa pengaruh profitabilitas,

likuiditas, serta capital intensity terhadap tax
avoidance pada perusahaan manufaktur sub
sektor makanan serta minuman Yyang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2020-2023. Dari analisa data serta
pembahasan yang sudah dikerjakan, dapat
ditarik beberapa kesimpulan utama. Pertama,
profitabilitas tidak memperlihatkan
hubungan signifikan dengan tax avoidance.
Kedua, likuiditas berpengaruh signifikan
serta negatif terhadap tax avoidance, yang

mengindikasikan bahwasannya perusahaan
dengan tingkat likuiditas yang tinggi
berpotensi mengerjakan tax avoidance yang
lebih rendah. Ketiga, capital intensity tidak
memperlihatkan hubungan signifikan dengan
tax avoidance.

Meskipun penelitian ini memberi
wawasan yang berharga mengenai faktor
yang memengaruhi tax avoidance, ada
beberapa  keterbatasan  yang  perlu
dipertimbangkan. Salah satu keterbatasan
utama ialah penggunaan Effective Tax Rate
(ETR) sebagai proksi guna mengukur tax
avoidance. ETR mungkin tidak sepenuhnya
mencerminkan praktik tax avoidance yang
sebenarnya, karena dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain seperti insentif pajak
serta perbedaan interpretasi peraturan
perpajakan. Selain itu, penelitian ini hanya
terbatas pada perusahaan manufaktur sub
sektor makanan serta minuman yang
terdaftar di BEI, sehingga generalisasi hasil
penelitian ke sektor lain perlu dikerjakan
dengan hati-hati.

Periode penelitian yang relatif

singkat (2020-2023) juga jadi keterbatasan,
karena  tidak  memungkinkan  guna
mengamati tren tax avoidance pada jangka
panjang.
Keterbatasan-keterbatasan ini  membuka
peluang guna penelitian lebih lanjut.
Penelitian mendatang dapat mengenakan
proksi  tax avoidance yang lebih
komprehensif, seperti Book-Tax Difference
atau Tax Haven Investment. Selain itu,
penelitian sesudah ini bisa memperbanyak
sampel penelitian ke sektor lain atau
mengenakan data panel dengan periode
waktu yang lebih lama guna medapatkan
hasil yang lebih robust.

Faktor dari luar seperti regulasi
perpajakan, kondisi ekonomi, serta tekanan
dari stakeholder juga dapat dimasukkan pada
model penelitian guna memberi pemahaman
yang lebih mendalam mengenai determinan
tax avoidance.

Sebagai saran, bagi peneliti sesudah
ini, disarankan guna mengenakan parameter
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bebas lain yang dapat memicu tax avoidance,
seperti ukuran perusahaan, umur perusahaan,
serta leverage. Selain itu, disarankan guna
mengenakan metode analisa yang lebih
canggih, seperti analisa regresi data panel
atau analisa kausalitas Granger, guna
mencapai hasil yang lebih tepat serta
informatif. Bagi pembaca umum, penelitian
ini memberi pemahaman yang lebih baik
mengenai  kompleksitas  praktik  tax
avoidance serta faktor yang memberi
pengaruh. Diharapkan, penelitian ini dapat
mendorong diskusi yang lebih konstruktif
mengenai kebijakan perpajakan yang adil
serta efisien.
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